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ABSTRAK 

 

Perisha Elsa Sahira, 1802030025. Pengembangan Instrumen Tes Untuk 

Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP. Skripsi. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

Medan 2022 

 

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif memang perlu dilakukan karena 

kemampuan ini merupakan salah satu kemampuan yang dikehendaki dunia kerja. 

Pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian sehingga berpotensi 

mengembangkan berpikir kreatif siswa. Hasil observasi menunjukkan guru masih 

kurang memperhatikan kemampuan berpikir kreatif pada siswa. Tes kemampuan 

berpikir kreatif telah disusun dan divalidasi oleh validator. Berdasarkan identifikasi 

dan batasan masalah yang telah disederhanakan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan yaitu bagaimanakah instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa SMP. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan instrumen tes yang mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa 

SMP. Berdasarkan data yang diperoleh rata-rata hasil validasi oleh ahli adalah 3.36. 

dan 84%. Sehingga dapat disimpulkan pengembangan instrumen tes untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif layak digunakan.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan, 

peranan dan perkembangannya sangat berpengaruh bagi negara. Era revolusi 

dan suasana persaingan yang semakin ketat menuntut manusia untuk berpikir 

kreatif, solutif dan menyeluruh, hal ini mempengaruhi tujuan pembelajaran di 

sekolah yang tertuang dalam kompetensi lulusan kurikulum 3013 (Purwasih, 

2019).  

Tujuan dari Pendidikan itu sendiri yaitu untuk meningkatkan kualitas 

manusia atau sumber daya manusianya. Perkembangan zaman yang lagi pesat-

pesatnya mengharuskan manusia untuk senantiasa bersaing, oleh karena itu 

perlu adanya peningkatan kualitas diri manusia misalnya melalui Pendidikan. 

Melalui pendidikan yang berkembang akan melahirkan sumber daya manusia 

yang handal serta mampu berkompetensi secara global. Dengan demikian 

diperlukan kemampuan yang melibatkan pemikiran kreatif, kritis, sistematis 

serta logis. Salah satu usaha untuk mencapai kemampuan tersebut yaitu dengan 

pembelajaran matematika. 

Kualitas pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai masalah. Bukan 

hanya tentang proses pembelajaran yang harus diperhatikan, hasil yang akan 

diperoleh juga harus dipertimbangkan. Karena untuk mengetahui proses, guru 

harus menggunakan tes sebagai tolak ukur kemampuan siswa apakah dapat 
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lulus atau tidak. Karena selama ini guru hanya terfokuskan kepada proses 

pembelajaran bukan terhadap hasil pembelajaran yang akan diperoleh. Kita 

dapat memperoleh ciri umum kegiatan belajar sebagai berikut: 1. Belajar 

menunjukan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau disengaja, 2. 

Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya, dan 3. Belajar 

ditandai dengan perubahan tingkah laku (Rachmawati & Kurniawati, 2020). 

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa kegiatan belajar merupakan kegiatan 

seseorang secara sadar maupun tidak dalam perubahan tingkah laku melalui 

latihan.  

Matematika merupakan salah satu pelajaran dasar yang didapatkan pada 

jenjang sekolah. Matematika dalam kurikulum 2013 terpisah dari muatan lokal 

lainnya. Matematika merupakan ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir dan beragumentasi. Tujuan dari pendidikan matematika yaitu agar 

peserta didik memiliki kemampuan: (1) memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; 

(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat   generalisai, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan  matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Azzumarito, 2014).

Mata pelajaran matematika telah menjadi pelajaran yang kurang 

diminati oleh sebagian besar siswa. Karena didukung kurang efektivitas 

pembelajaran yang sedang berlangsung, sehingga respon siswa terhadap 

pembelajaran dan penguasaan konsep berdampak pada hasil pembelajaran yang 

diajarkan oleh guru. Untuk memperoleh tujuan yang optimal selama proses 

2 
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belajar, guru harus mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan tujuan, materi yang akan diajarkan serta kondisi peserta didik sehingga 

siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Bahan ajar merupakan segala 

bentuk bahan yang digunakan guru untuk membantu proses pembelajaran 

dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan tersebut bisa berupa 

bahan tertulis maupun tak tertulis. Bahwa bahan ajar disusun harus sesuai 

dengan kurikulum, karakteristik sasaran dan tuntutan pemecahan masalah 

belajar (Panggabean, 2015). 

Kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran matematika banyak 

yang kurang memperhatikan dalam pengolahan pemikiran kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Masih banyak guru yang menghiraukannya, karena dalam salah 

satu pembelajaran matematika yaitu untuk mengembangkan berpikir kreatif 

yang melibatkan imajimasi, intuisi, dan penemuan sehingga menimbulkan rasa 

ingin tahu terhadap materi yang akan dipelajari. Padahal kemampuan berpikir 

kreatif siswa sangat diperlukan karena untuk memudahkan siswa untuk 

menyelesaikan suatu masalah. Kemampuan berpikir kreatif tidak tumbuh 

dengan sendirinya melainkan dikembangkan melalui proses pembelajaran dan 

membutuhkan suatu latihan (Al Adawiah et al., 2019). Oleh karena itu, guru 

juga harus paham bagaiamana menumbuh kembangkan kemampuan berpikir 

kreatif pada siswa agar berkembang. Karena kemampuan berpikir kreatif sangat 

diperlukan untuk saat ini maupun masa yang akan datang. Dan suatu kegiatan 

pembelajaran dikatakan efektif apabila kegiatan tersebut diselesaikan pada 

waktu yang telah ditentukan sesuai indikator pencapaian dan mencapai tujuan 



4 
 

 
 

yang diinginkan dengan menggunakan hasil belajar sebagai alat ukur.  Oleh 

karena itu, prosedur dan strategi yang dipakai oleh guru dijadikan fokus dalam 

usaha peningkatan mengukur kemampuan berpikir kreatif  siswa. Dengan kata 

lain, penerapan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru di sekolah 

masih kurang tepat. Kebanyakan guru masih menerapkan proses pembelajaran 

konvesional dimana pembelajaran menjadikan siswa kurang aktif pada saat 

proses pembelajaran.  

Dalam peraturan menteri pendidikan nasional RI nomor 20 tahun 2017 

tentang standar penilaian pendidikan yaitu penilaian hasil belajar peserta didik 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dilaksanakan berdasarkan standar 

penilaian pendidikan yang berlaku secara nasional. Penilaian hasil belajar 

peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada 

prinsip-prinsip yaitu sahih, objektif, adil, terpadu, terbuka, sistematis, beracuan 

kriteria, akuntabel, menyeluruh dan berkesinambungan. 

Penilaian merupakan proses penting dalam pembelajaran. Penilaian 

dapat memberikan timbal balik pada guru dan siswa-siswinya. Penilaian juga 

mampu meberikan motivasi terhadap peserta didik untuk lebih baik lagi.  

Guru masih mengesampingkan cara mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif pada anak, masih fokus dalam menyampaikan materinya. 

Padahal kemampuan inilah anak menjadi lebih terampil dan dapat menerima 

materi yang akan disampaikan dan akan diterima dengan baik.  
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Gambar 1.1 Hasil ujian siswa 
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Pada gambar tersebut menunjukan bahwa siswa kurang berpikir kreatif. 

Diketahui bahwa siswa tersebut kurang memahami materi yang diajarkan oleh 

guru, dan tidak bisa menjawab soal yang telah diberikan dengan tepat. Siswa 

dikatakan sudah berpikir kreatif apabila sudah bisa memecahkan suatu masalah 

dan menyelesaikannya dengan kemampuannya sendiri. Apabila siswa itu sudah 

menjadi terampil, serta sudah bisa mengolah atau mengumpulkan informasi, 

menganalisis, dan akan meneliti kembali data yang telah diterimanya. Maka 

siswa tersebut akan memperoleh pencapaiannya. Untuk mengetahui proses 

berpikir kreatif siswa, pedoman yang dikatakan oleh Wallas, yang menyatakan 

proses kreatif meliputi empat tahap yaitu: 1) persiapan, tahapan pemecahan 

masalah dengan mengumpulkan data, mencari pendekatan dan 

penyelesaiannya; 2) inkubasi, merupakan awal proses timbulnya inspirasi dan 

penemuan yang baru; 3) iluminasi, dimana seseorang mendapatkan sebuah 

masalah dari ide dan gagasan baru; 4) verifikasi, seseorang menguji dan 

memeriksa pemecahan masalah (Pangestu & Hasti Yunianta, 2019). 

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu 

keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Kemampuan berpikir kreatif 

juga menjadi sebuah penentu keunggulan dalam suatu bangsa. Karena, daya 

saing suatu negara bergantung pada kreativitas sumber daya manusianya. Oleh 

karena itu, pembelajaran perlu didesain untuk menumbuhkan potensi 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Rawat et al mengungkapkan kemampuan 

berpikir kreatif merupakan salah satu tujuan utama seluruh pendidikan di dunia. 

Karena seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kreatif dapat 
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menghadapi serta menyelesaikan persoalan dengan tindakan yang tepat dari 

kebiasaan yang dilakukan (Faresta et al., 2020).  

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti termotivasi untuk meneliti 

tentang “ Pengembangan Instrumen Tes Untuk Mengukur Kemampuan  

Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

identifikasi masalah pada penelitian ini : 

1. Proses pembelajaran yang belum efektif. 

2. Strategi pembelajaran kurang tepat. 

3. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

4. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas mengingat luasnya cakupan 

masalah dan keterbatasan peneliti, maka peneliti memilih Batasan masalah agar 

penelitian ini lebih terarah. Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan 

pada: 

1. Efektivitas pembelajaran dengan menggunakan instrument tes berpikir 

kreatif. 

2. Kemampuan yang diteliti merupakan kemampuan berpikir kreatif  siswa 

SMP. 

3. Hasil belajar matematika pada siswa kelas IX SMP. 
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4. Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel dan Teorema Phytagoras. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah 

disederhanakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan yaitu bagaimanakah instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa SMP.  

E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen tes yang mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa SMP. 

F. Manfaat Penelitian 

Akan diperoleh instrumen tes berpikir kreatif sehingga melalui 

penelitian ini diharapkan diperoleh instrumen tes berpikir kreatif.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Instrumen Tes 

Instrumen adalah suatu alat yang telah memenuhi suatu syarat 

akademis sebagai alat pengukur suatu obyek ukur pengumpulan data 

suatu variabel. Dalam bidang pendidikan instrumen digunakan sebagai 

alat ukur untuk mengetahui prestasi belajar, faktor-faktor yang 

mempunyai hubungan atau pengaruh terhadap hasil belajar, 

perkembangan hasil belajar, keberhasilan proses belajar mengajar, dan 

proses keberhasilan pencapaian program yang dilaksanakan. Instrumen 

dapat dibagi menjadi dua teknik, yaitu instrumen tes dan instrumen non 

tes. Intrumen yang akan digunakan adalah instrumen tes. 

Instrumen itu sendiri adalah alat ukur yang akan digunakan secara 

sistematis untuk pengumpulan data. Oleh sebab itu, harus adanya alat 

ukur yang akan digunakan dalam mengukur agar hasil yang diperoleh 

lebih obyektif. Dalam penelitian ini instrumen yang akan digunakan 

adalah dalam bentuk tes. Jadi instrumen tes adalah alat ukur yang akan 

digunakan untuk mengambil atau memperoleh data berupa sejumlah 

pertanyaan yang akan diajukan untuk diberi respon atau dijawab. 

Karena tes merupakan suatu tindakan dari penilaian dalam arti sempit 
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dan salah satu cara untuk menafsirkan besarnya kemampuan seseorang 

secara langsung maupun tidak langsung.

Fungsi tes secara umum yaitu sebagai alat ukur terhadap peserta 

didik. Yang berfungsi sebagai mengukur tingkat perkembangan dan 

kemajuan yang telah dipelajari atau dicapai oleh peserta didik setelah 

dilaksanakannya proses pembelajaran atau proses kegiatan belajar 

mengajar. Dan pengukur keberhasilan proses pembelajaran, sebab 

melalui tes akan dapat diketahui seberapa jauh pengajaran yang telah 

diperoleh. 

2. Berfikir Kreatif Matematis 

a. Pengertian Berfikir Kreatif 

Berpikir adalah pemikiran yang keluar dari dalam diri 

seseorang yang akan dikembangkan dan diperoleh dari informasi 

yang didapat atau disimpan serta bisa muncul pemikiran karena 

dalam kondisi yang mendesak. Sehingga pemikiran ini berkembang 

dari suatu ide maupun konsep yang telah disimpannya, seperti 

halnya seseorang yang mendapatkan suatu masalah dan mau tidak 

mau harus berpikir untuk menemukan suatu solusi ataupun jalan 

keluar yang baik.  

Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk 

mengemukakan solusi yang baru yang bersifat terbuka dan relevan. 

Kemampuan ini merupakan berpikir secara logika  serta logis, 
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sehingga hasil dari kemampuan berpikir kreatif dapat 

dikembangkan. Berpikir kreatif membantu kita berpikir secara 

terbuka dan mampu menerima pendapat dari orang lain, pentingnya 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yaitu untuk 

melatih kepercayaan diri dan keyakinan untuk mengemukakan 

pendapat. Selalu berlatih terus menerus terutama keterampilan dan 

mengembangkan pikiran menjadi suatu hal yang baru.  

b. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kemampuan berpikir kreatif dalam matematika mengarah 

pada kemampuan berpikir kreatif matematis. Kartini dalam Marliani 

menyatakan bahwa kreativitas dalam matematika lebih menekankan 

pada prosesnya yakni proses berpikir kreatif, sehingga dalam 

matematika lebih tepat diistilahkan sebagai berpikir kreatif 

matematis (Muthaharah, 2018).  

Kemampuan berpikir kreatif matematis ini tidak dapat 

terjadi dengan sendirinya melainkan selalu diasah dan 

dikembangkan melalui proses pembelajaran. Tentunya tidaklah 

mudah untuk mengembangkan berpikir kreatif matematis, guru 

dituntut untuk mengetahui karakter siswa untuk mengetahui 

bagaimana caranya agar melakukan pembelajaran. 

Mengembangakan bahan ajar untuk meningkatkan kreativitas 
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sehingga membuat siswa mampu mengembangkan kemampuan 

berpikirnya.  

c. Indikator berpikir kreatif  

Adapun indikator berpikir kreatif yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengukur kemampuan siswa yaitu di ambil dari 

tiga indikator kemampuan berpikir guilford, Torarance, Silver, dan 

Munandar dalam (Ahmad Busyairi dan Parlindungan Sinaga, 2021) 

sebagai berikut : 

a. Kefasihan (Fluency) 

Cara mengukur kemampuan bepikir kreatif ini diukur 

melalui bagaimana kemampuan menghasilkan banyak ide yang 

keluar dari pemikiran seseorang secara cepat. Memiliki banyak cara 

atau saran untuk melakukan beberapa hal serta memliki lebih dari 

satu jawaban. 

b. Keluwesan (Flexibility) 

Keluwessan yang dimaksud yaitu bagaimana seseorang 

memperoleh banyak alternatif untuk menghasilkan banyak ide yang 

diperolehnya. Seseorang mampu mengubah cara pemikiran, mencari 

banyak alternatif serta arah yang berbeda-beda. 

c. Keaslian (Originality) 
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Seseorang mampu memikirkan cara atau kemampuan untuk 

mencetuskan gagasan unik atau kemampuan untuk mencetuskan 

gagasan asli. 

d. Faktor Rendahnya Kemampuan Berfikir Kreatif 

Jika dilihat dari faktor guru, guru jarang melatih siswa dalam 

menjawab soal yang diberikan dengan kemampuan yang dimiliki 

oleh siswanya. Sehingga rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

pada siswa dipengaruhi oleh kesalahan dalam belajarnya. Siswa juga 

cenderung tidak mau menjawab Ketika guru memberikan soal dan 

faktor tersebut mempengaruhi bagaimana respon siswa dalam 

menunjukan kelancaran dalam mengemukakan gagasan.  

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Berikut merupakan penelitian-penelitian yang relevan. Adapun temuan 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Temuan Muthaharah pada penelitian mampu memenuhi dua subjek 

dari ketiga aspek berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas dan 

kebaruan. Dua aspek yang terpenuhi adalah kefasihan dan 

fleksibilitas (Muthaharah, 2018). 

2. Temuan Abidin menunjukkan kemampuan berpikir kreatif pada 

materi bangun ruang masih sangat rendah dengan melihat presentase 

data hasil pengolahan yang didapat (Abidin et al., 2018). 

3. Temuan Rochmad menunjukkan pembelajaran menggunakan 

blended learning dengan gnomio mampu meningkatkan kemampuan 
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berpikir kreatif dengan berada pada kategori sedang (Rochmad & 

Ulinnuha, 2020). 

4. Temuan Saidah menunjukkan bahwa berpikir kreatif siswa SMP 

memliki kriteria yang cukup kreatif dengan indikator yang 

digunakan yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan kerincian 

(Saidah, 2019). 

C. Kerangka Pikir 

Kemampuan berpikir kreatif bagi peserta didik merupakan 

hal yang sangat penting dalam era persaingan global ini sebab 

tingkat permasalahan dalam segala aspek kehidupan modern 

semakin tinggi. Pengembangan kemampuan berpikir kreatif harus 

menjadi salah satu fokus dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan berpikir kreatif dibutuhkaan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika diantaranyapada Langkah perumusan, 

penafsiran, dan penyelesaian model, atau perencanaan penyelesaian 

masalah. 

Kualitas instrumen tes atau penilaian hasil belajar 

berpengaruh langsung dalam keakuratan status pencapaian hasil 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, kedudukan instrumen 

penilaian hasil belajar sangat strategis dalam keputusan guru terkait 

pencapaian hasil belajar peserta didik.  
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Karena penilaian merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika. Penilaian bukan sekedar pengumpulan 

data peserta didik, melainkan pengolahannya untuk memperoleh 

gambaran proses dan hasil belajar peserta didik. Hasil penilaian juga 

dapat menjadi motivasi peserta didik untuk menjadi yang lebih baik 

lagi. Bahkan penilaian tersebut dapat mempengaruhi perilaku 

belajar. Maka kualitas instrumen berpengaruh langsung dalam 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu instrumen tes 

sangat strategis dalam pengambilan keputusan terkait pencapaian 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif pada siswa. 
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Gambar 2.1 Kerangka Bepikir Kreatif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and 

development). Yang dimaksud dengan penelitian dan pengembangan 

Research and Development (R&D) adalah metode penelitian menghasilkan 

produk tertentu dan menguji efektivitas produk itu. Riset pembangunan di 

bidang pendidikan merupakan salah satu jenis studi yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk yang bermanfaat bagi pendidikan maupun 

pembelajaran. Dalam penelitian dan pengembangan ini akan dihasilkan 

produk pengembangan berupa instrumen tes yang disusun berdasarkan 

pengajaran guru di kelas. Salah satu cara untuk menjamin kesesuaian antara 

pembelajaran dikelas dengan isi tes adalah dengan mengembangkan 

spesifikasi tes. Produk yang telah dibuat memenuhi kriteria efektivitas 

berdasarkan penilaian validasi, hasil validasi menjadi dasar pertimbangan 

dalam melakukan revisi atau modifikasi. Produk kriteria valid yang 

ditunjukkan oleh data uji telah terpenuhi hasil belajar siswa tentang materi 

sistem persamaan dua variabel dan teorema phytagoras. 
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B. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) yang bertujuan untuk mengembangkan instrument tes untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa yang valid dan reliabel dalam 

pembelajaran matematika. Sugiyono (2011) berpendapat bahwa, metode 

penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Adiputra & Putri, 2020). 

Model penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan cukup 

banyak. Model penelitian dalam pendidikan tentu memiliki fungsi dan tujuan 

yang berbeda-beda. Sehingga dalam menentukan model penelitian setidaknya 

memperhatikan hasil akhir, sehingga model yang digunakan tepat. Model yang 

sesuai dengan dengan hasil penelitian ini adalah model Borgh and Gall dengan 

hasil akhir sebuah produk media pembelajaran yang melibatkan keaktifan 

siswa. Model borg and gall dalam Sugiono meliputi langkah-langkah sebagai 

berikut: 1) Potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) 

validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk, 8) uji coba 

pemakaian, 9) revisi produk, 10) produksi masal. 

Penjelasan Borg and Gall menunjukan bahwa  10 langkah dalam R&D 

dapat dibatasi, sehingga pada penelitian ini model Borg and Gall dibatasi pada 

langkah ke 6 saja yaitu tahap uji coba produk, yakni menghasilkan instrumen 
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tes berpikir kreatif peserta didik kelas IX mata pelajaran matematika. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 langkah-langkah pada penelitian dan pengembangan  

C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Sesuai dengan metode pada penelitian dan pengembangan, maka 

produk yang akan dikembangkan mengikuti metode dan prosedur penelitian 

dapat dijelaskan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Potensi Masalah 

Survei lapangan yang dilakukan kepada  pendidik kelas IX 

untuk mengetahui kebutuhan instrument tes berfikir kreatif 

dalam pembelajaran matematika pada materi sistem persamaan 

dua variabel dan teorema phytagoras. 

2. Pengumpulan Informasi 

Setelah peneliti menganalisis potensi dan masalah yang ada, 

maka tahap selanjutnya merupakan mengumpulkan kajian 
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Pustaka yang mendukung pengembangan instrumen tes berfikir 

kreatif.  

3. Desain Produk 

Yang akan dilakukan pada tahap ini adalah merancang 

produk yang akan dikembangkan. Dimulai dari menentukan 

desain instrumen tes berpikir kreatif, instrumen yang bisa 

digunakan setelah dikembangkan. Hal yang akan dilaksanakan 

adalah :1) mendesain instrumen tes yang akan dikembangkan, 2) 

menyesuaikan instrumen tes sesuai KI-KD, indikator berpikir 

kreatif 3) merancang instrumen tes sesuai kebutuhan. 

4. Validasi Desain 

Instrumen tes berpikir kreatif yang akan dinilai kelayakan 

tes, materi produk yang akan divalidasi oleh dosen dan pendidik 

mata pelajaran matematika. Hasil penilaian kelayakan terhadap 

instrumen tes berpikir kreatif pada mata pelajaran matematika, 

jika masih belum layak untuk digunakan maka akan dilakukan 

revisi memperbaiki kekurangan sehingga instrumen tes berpikir 

kreatif layak digunakan pendidik dalam proses pembelajaran. 

5. Revisi desain 

Revisi instrumen tes berpikir kreatif dilakukan 

berdasarkan pada hasil penilaian kelayakan dari validasi, data 

yang telah didapatkan tersebut akan digunakan untuk mencari 

apakah masih ada ketidaksesuaian pada produk, kemudian 
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dilakukan revisi produk sesuai dengan saran yang telah 

diberikan dari validasi. 

6. Uji Coba Produk 

Produk yang telah divalidasi, diuji cobakan kepada peserta 

didik pada kelas IX. Hal ini merupakan uji coba lapangan 

instrumen tes berpikir kreatif pada mata pelajaran matematika di 

SMP Negeri 18 Medan. 

Penilaian di kelas bertujuan untuk mengumpulkan, mengolah, 

menginterprestasikan, dan memanfaatkan informasi hasil penilaian 

berkaitan dengan perkembangan dan pencapaian kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan dalam kurikulum. Pelaksanaan penilaian 

aspek pengetahuan dapat dilakukan dengan menggunakan tes tertulis, tes 

lisan, dan penugasan sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan 

diukur. Penilaian hasil peserta didik merupakan kegiatan pengumpulan dan 

pengolahan informasi hasil belajar peserta didik untuk mengetahui 

perkembangan pembelajaran dan menyimpulkan hasil pencapaian 

pembelajaran peserta didik. Selain itu, dalam aspek pengetahuan pendidik 

diharapkan menggunakan berbagai bentuk dan teknik penilaian sehingga 

hasil penilaian bisa lebih otentik dan bermakna. Ketika menggunakan tes 

tertulis, pendidik diharapkan tidak hanya menggunakan bentuk soal pilihan 

ganda namun dapat juga memperbanyak atau memfokuskan bentuk soal lain 

seperti uraian. Sehingga bisa mengukur keterampilan berpikir yang lebih 

tinggi seperti menganalisis dan mengevaluasi. 
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Langkah- langkah penyusunan instrumen tes, meliputi : 

a. Penentuan Tujuan 

Sebelum Menyusun tes, harus terlebih dahulu menetapkan tujuan tes. 

Tes yang memiliki tujuan untuk mengetahui penguasaan materi 

pelajaran peserta didik setelah diajarkan, berbeda jenis dan isinya 

dengan tes yang memiliki tujuan mengetahui kesulitan belajar peserta 

didik (diagnostic test), penempatan (placement test), atau seleksi. 

b. Penyusunan kisi-kisi 

Kisi-kisi adalah suatu format yang berfungsi sebagai pedoman dalam 

penulisan soal dan perakitan tes. Dengan adanya kisi-kisi dapat 

dihasilkan soal yang sama (pararel) dari segi kedalaman dan cakupan 

materi. Komponen kisi-kisi terdiri atas identitas dan matriks. Identitas 

meliputi jenjang pendidikan, program/jurusan, mata pelajaran, 

kurikulum dan jumlah soal. Matriks berisi kompetensi dasar, materi, 

indikator soal, level kognitif, nomor soal, dan bentuk soal. Syarat kisi-

kisi yang baik yaitu mewakili isi kurikulum/ kompetensi, komponen-

komponennya jelas dan mudah dipahami, dapat dibuat soalnya sesuai 

dengan indikator dan bentuk soal yang ditetapkan.  

c. Penulisan Soal 

Penulisan soal merupakan penjabaran dari indikator menjadi 

pertanyaan-pertanyaan yang karakteristiknya sesuai dengan perincian 

pada kisi-kisi yang telah dibuat. 

d. Telaah 
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Menelaah soal dilakukan karena untuk meminimalisir kesalahan atau 

kekurangan pada soal.  

e. Revisi 

Setelah uji coba tes dilakukan sebagai sarana memperoleh data empiris 

tentang tingkat kebaikan soal yang telah disusun. Dengan adanya 

analisis butir-butir soal tes dapat diketahui tingkat kesulitan butir soal, 

daya pembeda dan efektivitas pengecoh. Sehingga bisa dilakukan revisi 

pada soal yang telah di uji. 

D. Jenis Data 

Teknik analis data yang harus diperhatikan adalah pemeriksaan data 

secara terus menerus untuk membuktikan bahwa analisis data tetap sesuai 

fakta, tidak semata hanyalah untuk penelitian saja. Untuk mengetahui 

apakah penelitian ini dalam pengembangan produk memiliki kelayakan dan 

kualitas yang baik sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran matematika 

maka akan dilakukan analisis data. Jenis data yang akan peneliti dalam 

penelitiasn ini adalah jenis data kualitatif dan jenis data kuantitatif. 

Data kualitatif adalah suatu jenis data yang digunakan dalam 

mengukur suatu produk penelitian berdasarkan kualitas produk yang 

dihasilkan. Data kuantitatif adalah suatu jenis data yang digunakan sesuai 

dengan skor penilaian produk dan uji coba soal, oleh ahli tes dan pendidik 

mata pelajaran matematika kelas IX SMP Negeri 18 Medan. 
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E. Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian yang digunakan guna mengambil data yang 

diperlukan dalam penelitian. Instrumen penelitian, data yang diambil yaitu: 

1. Lembar Wawancara 

Instrumen digunakan sebagai tahap analisis kebutuhan guna 

mendapatkan informasi tentang instrumen penilaian yang 

dikembangkan oleh pendidik mata pelajaran matematika dan 

yang digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung serta 

ketertarikan pendidik untuk menggunakan instrumen tes berpikir 

kreatif. 

2. Angket Uji Kelayakan Ahli 

Instumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

penilaian dari ahli tes kemampuan berpikir kreatif yang didesain. 

Hasil penilaian ini dijadikan dasar untuk perbaikan tes 

kemampuan bepikir kreatif sebelum menjadi produk akhir. 

Lembar angket di isi oleh 3 orang dosen dan 2 orang guru.  

Lembar angket kelayakan terdiri dari insgtrumen penilaian 

perangkat penilaian dan instrumen penilaian rencana 

pembelajaran.  

Penususnan lembar angket kelayakan ini dikembangkan 

berdasarkan kisi-kisi instrumen pada tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Instrumen Penilaian Lembar Penilaian 

No Butir Penilaian Skor Nilai 

1 2 3 4 

1 Kesuaian butir soal dengan indikator 

pencapaian hasil belajar. 

    

2 Kesuaian jawaban dengan indikator 

kemampuan berpikir kreatif yang diukur. 

    

3 Menggunakan Bahasa yang sederhana bagi 

siswa dan mudah dipahami. 

    

4 Kesuaian Bahasa yang dugunakan pada soal 

dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

    

5 Kalimat soal tidak mengandung arti ganda. 

 

    

 

3. Analisis Tes Tertulis 

Instrumen yang digunakan yaitu tes tertulis yang berupa soal 

esai berpikir kreatif yang akan dikembangkan.  

4. Lembar Penilaian Kualitas Produk Instrumen Tes Berpikir 

Kreatif 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kualitas produk 

instrument tes berfikir kreatif dari pendidik mata pelajaran 

matematika di SMP Negeri 18 Medan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan data yang dibutuhkan. Pengumpulan data 

dalam penelitian dimaksudkan untuk mendapatkan bahan, keterangan, 

kenyataan dan juga informasi yang dapat dipercaya. Penggolongan 
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pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawancara, angket, observasi dan 

gabungan ketiganya.  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

1. Lembar Wawancara 

Lembar wawancara untuk mengetahui apakah pendidik 

menggunakan instrumen guna mengukur kemampuan berpikir 

kreatif pada mata pelajaran matematika dianalisis menggunakan 

deskriptif kualitatif dengan penyajian data melalui pernyataan yang 

sesuai pada kenyataan tanpa perhitungan data. 

2. Angket Uji Kelayakan Ahli  

Angket atau kuesioner menurut (Sugiyono, 2018) adalah 

tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

perangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada respoden 

untuk dijawabnya. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket langsung dengan jawaban sekala (rating scale) yang 

akan dijawab oleh validator ahli. Pengumpulan data melalui angket 

uji kelayakan pada penelitian ini dilakukan pada tahap validasi ahli. 

Validasi yang dilakukan dengan lima orang validator ahli yaitu 3 

dosen dan 2 guru matematika. Adapun nama-nama validator ahli 

yang terlibat dalam penelitian ini ada pada lampiran 4. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif kualitatif. Dimana dilaksanakan dengan menggunakan 

statistik deskriptis. Statistik deskriptif merupakam statistik yang memiliki tugas 

mengorganisasikan dan menganalisis data berupa angka, agar bisa memberikan 

gambaran secara teratur, ringkas dan juga jelas, mengenai suatu gejala, 

peristiwa ataupun keadaan sehingga bisa menarik suatu kesimpulan. 

Dalam menentukan kategori kelayakan suatu instrumen tes, digunakan 

skala pengukuran pengukuran skala likert. Dengan skala pengukuran skala 

likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, 

kemudian indikator variabel dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item 

instrument yang dapat berupa pernyataan  atau pertanyaan.  

Kelayakan pengembangan instrumen tes berpikir kreatif, setelah diperoleh 

hasil pengukuran maka perhitungan skor dapat digunakan dari skala likert 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Skor kriteria kelayakan validasi 

Kategori penilaian skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Kurang Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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Selanjutnya interpestasi skor dihitung berdasarkan skor perolehan 

tiap aspek. 

K = 
𝑇

𝑇𝑡
 × 100% 

Keterangan: 

 K : Kelayakan 

 T : skor total 

 Tt : skor maksimal 

Data yang didapat merupakan data yang berupa angka yang selanjutnya 

dikategorikan sesuai dengan pengukuran skala likert. Selanjutnya kelayakan tes 

dalam penelitian ini digolongkan ke dalam empat kategori kelayakan sesuai dengan 

skala likert. Skala likert ialah sebagai berikut: 

Tabel 3.3. kategori presentase kelayakan 

 

 

 

 

 

Skor Dalam Persen 

(%) 

Kategori 

0-49,99% Sangat tidak layak 

50,00-59,99% Kurang layak 

60,00-79,99% Layak 

80,00%-100% Sangat layak 
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Menentukan kualitas instrtumen tes berpikir kreatif didapatkan dari hasil 

analisis tanggapan pendidik. Rumus yang digunakan untuk menentukan instrumen 

tes adalah sebagai berikut: 

Skor penilaian = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛
 × 4 

Tabel 3.4. Kriteria kualitas tanggapan pendidik  

Skala dalam Persen (%) Kategori 

3,26-4,00 Sangat Baik 

2,51-3,25 Baik 

1,76-2,50 Kurang Baik 

1,01-1,75 Tidak Baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan  

Pada penelitian ini peneliti mengambil SMP Negeri 18 Medan 

sebagai tempat untuk melaksanakan penelitian dengan judul “ 

Pengembangan Instrumen Tes untuk Mengukur Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa SMP” pada mata pelajaran matematika adapun wawancara 

dengan tenaga pendidik mata pelajaran matematika. 

Tabel 4.1 Hasil wawancara tenaga pendidik mata pelajaran 

matematika 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana instrumen yang digunakan 

saat ini untuk proses pembelajaran 

matematika? 

Instrumen berupa soal 

pretest dan posttest. 

2. Apakah nilai hasil belajar peserta didik 

sudah cukup baik? 

Baik diberbagai materi 

3. Apakah ibu merasa puas dengan instrumen 

yang digunakan saat ini? 

Cukup puas 

4. Apakah ibu selalu berupaya untuk 

mengembangkan instrumen guna 

mengetahui keberhasilan peserta didik 

dalam pembelajaran matematika? 

Selalu, karena diiringi 

perkembangan 

kurikulum dan 

teknologi. 

30 
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5. Bagaimana menurut ibu jika instrumen tes 

berpikir kreatif digunakan atau diterapkan 

di kelas? 

Bagus dan sangat 

mendukung 

pembelajaran. 

6. Apakah di sekolah ibu melaksanakan 

penilaian berpikir kreatif pada siswa? 

Melaksanakan, tapi 

tidak diseluruh materi 

ajar. 

7. Apakah menurut ibu penilaian berpikir 

kreatif penting dilakukan kepada siswa? 

Penting, sehingga kita 

tahu cara atau pola 

pikir kreatif siswa. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diketahui guru masih 

kurang memperhatikan berpikir kreatif pada peserta didik dalam mendesain 

instrumen pembelajaran yang digunakan. Sehingga tidak terungkapnya 

secara maksimal tingkat kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki oleh 

peserta didik.  

Hasil utama yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini 

adalah Instrumen tes berpikir kreatif pada mata pelajaran matematika. 

Langkah yang digunakan untuk mengembangkan instrumen berpikir kreatif 

adalah dengan metode Borg and Gall dari tahap 1 sampai 6 yang telah 

diadaptasi oleh Sugiono, yaitu: potensi dan masalah, pengumpulan 

informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain, dan uji coba produk. 

Data hasil setiap tahapan prosedur penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1. Potensi dan Masalah 

a. Potensi 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

dengan guru di SMP Negeri 18 Medan, diketahui bahwa sekolah 

tersebut menggunakan kurikulum Sekolah Merdeka untuk kelas 

VII, VIII dan untuk kelas IX masih menggunakan kurikulum 

2013 ( K13). Dengan model dan metode pembelajaran yang 

telah bervariasi. Artinya sekolah tersebut berpotensi untuk 

dikembangkannya jenis penelitian yang dapat menunjang variasi 

dari model atau metode yang telah digunakan oleh pendidik.  

Potensi lainnya melihat dari kemampuan berpikir kreatif 

yang seharusnya dimiliki peserta didik tingkat SMP yakni 

berupa berpikir kreatif maka sekolah tersebut berpotensi untuk 

dikembangkannya instrumen tes berpikir kreatif. 

b. Masalah  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

di SMP Negeri 18 Medan ditemukan masalah sebagai berikut: 

1).  Masih kurang diperhatikan instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif pada pesrta didik, sehingga 

terungkap tingkat kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki 

peserta didik. 
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2.) Metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 

sebenarnya sudah lebih dari satu variasi pembelajaran yang 

berbeda, namun cara penilaian yang digunakan masih sama. 

2. Pengumpulan Informasi 

Setelah melakukan observasi dan wawancara maka perlu diadakan 

studi pustaka sebagai pengumpulan informasi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Agar instrumen berpikir kreatif sesuai dengan 

yang diharapkan, maka alternatifnya adalah dengan mencari referensi 

yang relevan. 

Setelah mengetahui potensi dan masalah secara lengkap dan jelas 

maka tahap selanjutnya yaitu memperdalam kajian melalui studi pustaka 

yang menunjang pengembangan instrumen tes berpikir kreatif. Studi 

pustaka untuk pengembangan instrumen tes berpikir didapat dari 

sumber yang relevan yaitu : 

a. Yhana Alfianadevi Muthaharah, Kriswandani, Erlina Prihatni. 

Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP 

Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar. Jurnal 

Mitra Pendidikan. Vol 2 No.1. 2018. 

b. Muhammad Arfan Andiyana, Rippi Maya, Wahyu Hidayat. 

Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP 

Pada Materi Bangun Ruang. Jurnal Pembelajaran Matematika 

Inovatif. Vol.1 No. 2. 2018 
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c. Rochmad, Rais Ulinnuha. Blended Learning Menggunakan 

Gnomio Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa SMP. Jurnal Prisma Vol 3 No. 3. 2020 

d. Septi Nur Rizki, Nesi Septian, Luvy Sylviana Zanthy. Analisis 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP. Junal 

Pembelajaran Matematika Inovatif. Vol. 3 No. 5. 2020 

3. Desain Produk  

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan sumber yang didapat, 

sesuai dengan prosedur penelitian. Maka hasil secara spesifik dapat 

dilihat sebagai berikut: 

a. Mendesain instrumen tes yang akan dikembangkan,  

b. Menyesuaikan instrumen tes sesuai KI-KD penyusunan 

instrumen tes mengikuti langkah-langkah pengembangan 

instrumen yang standar yaitu menyusun kisi-kisi dan menyusun 

soal. 

c. Perakitan butir soal yang akan digunakan dalam penilaian sesuai 

dengan indikator  
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Tabel 4.2 Spesifikasi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (sebelum) 

No Ciri 

Berpikir 

Kreatif 

Indikator Topik No. 

Soal 

Tingkat 

Kesusahan 

1 Kefasihan 

 ( Fluency) 

a. Merencanakan 

dan 

menggunakan 

berbagai 

strategi 

penyelesaian 

pada saat 

menghadapi 

masalah yang 

rumit serta 

kebutuhan. 

Theorema 

Phyhagoras, 

SPLDV 

2b, 

3c 

Sedang 

  b. Megganti 

strategi 

penyelesaian 

Ketika yang 

dipilihnya 

mengalami 

kebuntuan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

Teorema 

Phthagoras, 

SPLDV 

1b Mudah 

2 Keluwesan 

(Flexibility) 

c. Memikirkan 

nmacam-

macam cara 

berbeda untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

SPLDV 2a, 

3d, 

4b 

Sedang 

  d. Memberikan 

cara 

menyelesaikan 

permasalahan 

SPLDV 

dengan cara 

yang beragam. 

SPLDV 3a Sedang 

3 Keaslian        

(Originality) 

e. Menemukan 

strategi lain 

yang tidak 

biasa dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

Theorema 

Phythagoras 

1a Mudah 
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  f. Memiliki cara 

berpikir yang 

lain dari pada 

yang lain. 

SPLDV 3b, 

4a 

Sedang 
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Tabel 4.3 Spesifikasi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (sesudah) 

 

No Kompetensi Dasar Indikator Soal Item Tes Jenjang 

Kognitif 

1. Menjelaskan sistem persamaan 

linier dua variabel dan 

penyelesaiannya yang dihubungkan 

dengan masalah konstektual 

Siswa mampu menelaah 

persamaan linier dua variabel 

sehari-hari dan dapat memodelkan 

persamaan ke dalam matematika 

dengan tepat. 

1,2,3,4,5,6,

10 

C6 

2. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan 

linier dua variabel 

Siswa mampu memecahkan 

masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan persamaan linier dua 

variabel dengan tepat. 

7,8 C4 

3. Menjelaskan dan membuktikan 

teorema pythagoras 

Siswa dapat membuktikan teorema 

pythagoras dengan tepat. 

11,12,13, 

14 

C5 

4. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan teorema 

pythagoras 

Siswa dapat menyusun model 

matematika permasalahan 

kontekstual yang berkaitan dengan 

teorema pythagoras.  

15,16,17, 

18,19,20 

C4 
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Desain Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

1. Rina membeli 3 kg apel dan 2 kg jeruk. Uang yang harus dibayarkan 

adalah Rp. 65.000,00. Jika diubah menjadi persamaan linier dua variabel, 

maka pernyataan tersebut menjadi…. 

Tes penyelesaian yang diharapkan : 

▪ Cara 1 : 

Misal = 

- x = apel 

- y = jeruk 

Maka =  

- 3 kg = 3x 

- 2 kg = 2y 

Jika dijadikan persamaan linier dua variabel adalah 3x + 2y = Rp. 

65.000,00. 

▪ Cara 2 : menggunakan variabel yang tidak biasa 

Misal = 

- m = apel 

- n = jeruk 

Maka = 

- 3 kg = 3m 

- 2 kg = 2n 

Jika dijadikan persamaan linier dua variabel adalah 3m +2n = Rp. 

65.000,00. 

2. Keliling sebuah persegi panjang adalah 64 cm. Jika diubah menjadi 

persamaan linier dua variabel, maka pernyataan tersebut menjadi… 

Tes penyelesaian yang diharapkan : 

▪ Cara 1 : 

Misal =  

- Panjang = x - K. Persegi panjang = 64 cm 

- Lebar = y 

Rumus keliling persegi panjang 2 × (p + l ) 

Maka bentuk persamaan liniernya menjadi 2 × ( x + y ) = 64 cm. 
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▪ Cara 2 : menggunakan variabel yang tidak biasa 

Misal = 

- Panjang = p - K. Persegi panjang = 64 cm 

- Lebar = q 

Rumus keliling persegi panjang adalah (2xpanjang + 2x lebar) 

Bentuk persamaan linier adalah 2p + 2q = 64 cm 

3. Himpunan penyelesaian dari sistem persamaan x + y = 12, x – y = 4 

adalah… 

Tes penyelesaian yang diharapkan : 

▪ Cara 1 :  

Diketahui = 

- x+ y = 12 

- x – y = 4 

Ditanya = Himpunan penyelesaiannya? 

Pembahasan = 

- Menggunakan metode eliminasi 

- Eliminasi variabel x   

x + y =12     

x – y = 4 -                                       

 2y= 12-4 

 2y=8 

 y= 4 

- Eliminasi y 

x + y = 12 

x – y = 4 + 

2x     = 12+4 

 2x= 16 

  x= 8 

Jadi, himpunan penyelesaian dari persamaan tersebut adalah (8,4). 

▪ Cara 2 = menggunakan metode campuran 

Diketahui = 

- x + y = 12 

- x + y = 4 

Ditanya = Himpunan penyelesaiannya? 

Pembahasan = 

- Eliminasi variabel x 
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x + y =12     

x – y = 4 -                                       

 2y= 12-4 

 2y=8 

 y= 4 

- Subtitusikan y ke dalam persamaan x + y = 12 

x + y = 12 

x + 4 = 12 

 x = 12 – 4 

 x = 8 

Jadi, himpunan penyelesaian dari persamaan tersebut adalah (8,4). 

 

4. Jika diketahui x = 2 dan y = 3 dalam persamaan px + qy = 5 dan px – qy = 

3, maka p dan q adalah… 

Tes penyelesaian yang diharapkan : 

▪ Cara 1 : menggunakan metode campuran 

Diketahui = 

- x = 2 - px+qy= 5 

- y= 3 - px-qy= 3 

Ditanya = p dan q? 

Pembahasan =  

- Eliminasi variabel p 

2p +3q = 5 

2p – 3q = 3 – 

 6q= 5-3 

 6q=2 

 q= 
2

6
 =  

1

3
 

- Substitusikan q ke dalam persamaan 2p -3q = 3 

2p – 3q = 3 

2p – 3(
1

3
) = 3 

2p - 1 = 3 

       2p = 3+1 

       2p = 4 

         p= 2 

Jadi, p= 2 dan q = 
1

3
. 
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▪ Cara 2 : menggunakan metode eliminasi 

- Eliminasi variabel p 

2p +3q = 5 

2p – 3q = 3 – 

 6q= 5-3 

 6q=2 

 q= 
2

6
 =  

1

3
 

- Eliminasi variabel q 

2p + 3q = 5 

2p – 3q = 3 + 

4p        = 8 

     p = 2 

Jadi, penyelesaian p = 2 dan q = 
1

3
. 

5. Diketahui sistem persamaan 3x + 2y = 8, x – 5y = -37. Nilai 6x + 4y 

adalah… 

Tes penyelesaian yang diharapkan : 

- Menggunakan cara yang tidak biasa yaitu dengan memindahkan 

konstanta ke sebelah kanan semua karena tidak mempunyai variabel y. 

Diketahui =   

▪  3x + 2y = 8 

▪ x-5 = -37    x= -37 +5y 

Ditanya = Nilai 6x + 4y? 

Pembahasan = subtitusikan x ke dalam persamaan 3x + 2y = 8 

- 3x+2y=8    - x= -37+5(7) 

3(-37+5y)+2y = 8     x= -37+35 

-111+15y+2y = 8     x=-2 

17 y = 119 

     y= 7 

- Nilai 6x  +4y =  6(-2) +4(7) 

    =-12+28 

    = 16 

 Jasi, nilai 6x+4y adalah 16 

6. Jika x = 2y disubstitusikan pada persamaan x + y = -6 maka himpunan 

penyelesaiannya adalah… 

Tes penyelesaian yang diharapkan:  

Diketahui= 

- x=2y 

- x+y= -6 

Ditanya = x = 2y disubstitusikan ke persamaan x + y = -6 

Pembahasan : 
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- 2y +y = -6    

3y = -6    

  y= -2     

- Substitusikan variabel y ke persamaan x = 2y 

x = 2y 

x = 2 (-2) 

x= -4 

 Jadi, nilai x= -4 dan y= -2 

7. Harga 4 buah donat dan 5 buah roti kukus adalah Rp. 4. 550,00. 

Sedangkan harga 2 buah donat dan 3 buah roti kukus adalah Rp. 2. 550,00. 

Harga 1 buah donat dan 2 buah roti kukus adalah… 

Tes penyelesaian yang diharapkan : 

▪ Cara 1 : menggunakan metode campuran 

Misal = x = donat 

y = roti kukus 

- 4x+5y = 4.550 

- 2x+3y = 2.550 

 Ditanya = harga 1 buah donat dan 2 buah roti kukus 

 Pembahasan = 

- Eliminasi variabel x 

4x+5y = 4.550 x1  4x+5y = 4.550 

2x+3y = 2.550 x2  4x+6y= 5.100 – 

      -y= 4.550-5.100 

      -y= -550 

      y= 550 

- Substitusikan y ke dalam persamaan 2x + 3y = 2.550 

2x+3y= 2.550 

2x+3(550)= 2.550 

2x+1.650= 2.550 

 2x = 2.550 - 1.650 

 2x= 900 

 x= 450 

- Maka hasil yang diperoleh 

x + 2 y = 450 + 1.100 

             = 1.550 

 Jadi, harga 1 buah donat dan 2 buah roti kukus adalah Rp. 1.550,00 

▪ Cara  2 : menggunakan metode eliminasi 

Misal = m = donat 

 n = roti kukus 

- 4m + 5n = 4.550 
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- 2m + 3n = 2.550 

- Eliminasi variabel m 

4m+5n= 4.550 x1  4m+5n = 4.550 

2m+3n = 2.550 x2  4m+6n= 5.100 – 

      -n= 4.550-5.100 

      -n= -550 

      n= 550 

- Eliminasi variabel n 

4m+5n= 4.550 x3  12m+15n = 13.650 

2m+3n = 2.550 x5  10m+15n = 12.750 – 

     2m     = 13.650 - 12.750 

      2m= 900 

       m = 450 

- Maka hasil yang diperoleh 

m + 2 n = 450 + 2 ( 550) 

 =450 + 1.100 

             = 1.550 

Jadi, harga yang harus di bayar sebesar Rp.1.550,00. 

8. Umur Sani 7 tahun lebih tua dari umur Ari. Sedangkan jumlah umur 

mereka adalah 43 tahun. Berapakah umur masing-masing… 

Tes penyelesaian yang diharapkan : 

▪ Cara 1 :  

Misal = umur Sani = x tahun 

umur Ari = y tahun 

 x = 7 +y…(1) 

 x+ y= 43…(2) 

- Substitusi x ke dalam persamaan x + y = 43 

x +y = 43    - x= 7 +y 

7+y+y=43    x= 7+18 

7+2y= 43    x = 25 

    2y= 43-7 

      y= 18 

 Jadi, umur Sani 25 tahun dan Ari 18 tahun. 

▪ Cara 2 : 

Misal = umur Sani = m tahun 

 umur Ari = n tahun 

m = 7 + n…(1) 

m+n= 43…(2) 

- Substitusikan m ke dalam persamaan m+n= 43 

m+n= 43 



44 
 

 
 

7+n+n= 43 

7 + 2n = 43 

 2n = 43-7 

 2n= 36 

 n= 18 

- Substitusikan nilai n ke dalam persamaan m+n=43 

m+n=43 

m+18=43 

 m= 43-18 

 m=25 

Jadi, umur Sani 25 tahun dan umur Ari 18 tahun. 

9. Tentukan penyelesaian dari sistem persamaan 2x – y = 8 dan x + 3y = -10 

adalah… 

Tes penyelesaian yang diharapkan: 

▪ Cara 1: menggunakan metode campuran 

Diketahui = 

 2x- y = 8 

 x+3y= -10 

- Eliminasi variabel x 

2x-y=8 x1 2x-y= 8   

x+3y=-10 x2 2x+6y=-20- 

        -7y= 28 

           y= -4 

- Substitusikan y ke dalam persamaan x+3y= -10 

x+3y= -10 

x+3(-4)= -10 

x- 12= -10 

x=-10+12 

x= 2 

 Jadi, nilai x = 2 dan y = -4 

▪ Cara 2 = menggunakan metode eliminasi 

- Eliminasi variabel x 

2x-y=8 x1 2x-y= 8   

x+3y=-10 x2 2x+6y=-20- 

        -7y= 28 

           y= -4 

- Eliminasi variabel y 

2x-y=8 x3 6x-3y= 24   

x+3y=-10 x1 x+3y=-10+ 

        7x= 14 

           x= 2 

Jadi, nilai x= 2 dan y = -4. 
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10. Penyelesaian dari sistem persamaan 3a + 5b = 21 dan 2a – 7b = 45 adalah 

(a,b) yaitu… 

Tes penyelesaian yang diharapkan: 

▪ Cara 1: menggunakan metode campuran 

Diketahui= 3a + 5b= 21 

2a-7b= 45 

 Ditanya = Nilai a dan b? 

 Pembahasan = 

- Eliminasi variabel a 

3a + 5b=21    x2  6a +10 b = 42 

2a-7b = 45     x3  6a - 21b  = 135 – 

     31b= 42-135 

     31b= -93 

         b= -3 

- Substitusikan b ke dalam persamaan 3a+5b=21 

3a +5b= 21 

3a +5 (-3)= 21 

3a-15= 21 

3a=21+15 

3a=36 

a= 12 

 Jadi, nilai a = 12 dan b= -3. 

▪ Cara 2: menggunakan metode eliminasi 

- Eliminasi variabel a 

3a + 5b=21    x2  6a +10 b = 42 

2a-7b = 45     x3  6a - 21b  = 135 – 

     31b= 42-135 

     31b= -93 

         b= -3 

- Eliminasi variabel b 

3a + 5b=21    x7  21a +35b = 147 

2a-7b = 45     x5  10a - 35b = 225 + 

     31a= 147+225 

     31a= 372 

         a= 12 

Jadi, nilai a= 12 dan b=-3. 

11. Panjang sisi miring pada segitiga siku-siku sama kaki dengan sisi siku-siku 

p adalah… cm. 

Tes penyelesaian yang diharapkan: 

Pembahasan : 

Bisa menggambarkan ilustrasi yang ada pada soal. 
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                     - Panjang sisi miring =√𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖2 + 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑎𝑙𝑎𝑠2 √𝑝2 + 𝑝2 

= √2𝑝2 = = p√2 

 

 

12.  

 

8  

 

 

  

Panjang sisi miring segitiga tersebut adalah… 

Penyelesaian yang diharapkan: 

Panjang sisi miring = √𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑎𝑙𝑎𝑠2 + 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖2 

= √152 + 82 

= √225 + 64 

= √289 

= 17 

13.  Panjang sisi AC adalah…  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian yang diharapkan : 

Diketahui = AB= 12 cm 

BC= 15 cm 

 Ditanya= Panjang AC ? 

 Pembahasan = 

 AC = √𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔2 − 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑎𝑙𝑎𝑠2 √𝐵𝐶2 − 𝐴𝐵2 

  = √152 − 122 

15 

15 cm  

12 cm B A 

C 

p 

 

? 

 

p 

 

? 
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  = √225 − 144 

  = √81 = 9 

 Jadi, panjang AC adalah 9 cm. 

14. Berikut ini adalah ukuran sisi-sisi dari empat buah segitiga, yaitu : 

  I. 3 cm, 4 cm, 5 cm 

II. 7 cm, 8 cm, 9 cm 

III. 5 cm, 12 cm, 15 cm 

IV.7 cm, 24 cm, 25 cm 

Yang merupakan ukuran segitiga siku-siku adalah… 

Penyelesaian yang diharapkan: 

I. 3 cm, 4 cm , 5 cm 

   52= 42+32 

   25= 16 + 9 

   25=25 (sama, segitiga siku-siku) 

II.7cm, 8cm, 9 cm 

    92= 82+72 

    81= 64 +49 

    81=113 (81˂ 118, ini menandakan segitiga lancip) 

III.5 cm, 12cm, 15 cm 

     152= 122+52 

      225= 144 + 25 

      225= 169(225>169, ini menandakan segitiga tumpul) 

IV.7 cm, 24 cm, 25 cm 

       252= 242+72 

       625= 576 +49 

       625= 625 (sama, segitiga siku-siku) 

Jadi, yang merupakan ukuran segitiga siku-siku adalah I dan IV. 

15. Sebuah persegi mempunyai panjang sisi 8 cm. Panjang diagonal pesergi 

tersebut adalah… 

Penyelesaian yang diharapkan : 

Bisa menggambarkan ilustrasi yang ada pada soal tersebut. 

Pembahasan : 

                              Panjang AC = √𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 

= √82 + 82 

=√64 + 64 

= √64.2 

= 8 √2 

C 

 

D 

 

? 

 

? 

 

8 

 

A 

 

B 

 

8 
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16. Sebuah persegi panjang memiliki panjang 16 cm dan lebar 12 cm. Panjang 

diagonal persegi panjang tersebut adalah… 

Penyelesaian yang diharapkan: 

Bisa menggambarkan ilustari yang ada pada soal tersebut. 

Pembahasan :  

                                                    Panjang AC = √𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 

= √162 + 122 

=√256 + 144 

= √400 

= 20 

 

 

 

17. Sebuah bangun berbentuk belah ketupat mempunyai panjang diagonal 24 

cm dan 32 cm. Panjang sisi belah ketupat tersebut adalah… 

Penyelesaian yang diharapkan: 

Bisa menggambarkan ilustari yang ada pada soal tersebut.  

Pembahasan : 

                                                   Panjang AC = √𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 

= √162 + 122 

=√256 + 144 

= √400 

= 20 

 

 

18. Sebuah segitiga siku-siku memiliki panjang sisi siku-siku 3 cm dan 4 cm. 

Keliling segitiga tersebut adalah… 

Penyelesaian yang diharapkan: 

Bisa menggambarkan ilustari yang ada pada soal tersebut. 

Pembahasan : 

 

                                                   Panjang BC = √32 + 42 

=√9 + 16 

= √25 

= 5 cm 

 

 

 

19. Sebuah persegi panjang berukurun panjang 24 cm dan panjang 

diagonalnya 30 cm. Luas persegi panjang tersebut adalah… 

Penyelesaian yang diharapkan: 

Bisa menggambarkan ilustari yang ada pada soal tersebut. 

 

? 

 

B 

 

C 

 

D 

 

A 
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 16 

 

12

 

 

 ? 
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 ? 
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Pembahasan : 

                                                    Panjang L = √𝐴𝑐2 − 𝐴𝑏2 

= √202 − 242 

=√900 − 576 

= √324 

= 18 

 

 

20. Panjang dan lebar suatu persegi panjang berbanding 4:3. Jika luasnya 48 

cm2, maka panjang diagonalnya adalah… 

Penyelesaian yang diharapkan: 

Bisa menggambarkan ilustari yang ada pada soal tersebut. 

Pembahasan : 

 

 

 

 

 

 

– Panjang 
4

12
 x 48 = 16 cm 

- Lebar 
3

12
 x 48 = 12 cm 

- Panjang diagonal = √162 + 122 

=√256 + 144 

= √400 

= 20 cm 

4. Validasi Desain 

Hasil validasi produk diperoleh dari data yang telah didapatkan dari 

pengujian ahli instrumen tes 3 dosen dan 2 guru. Validasi menggunakan 

penilaian berupa skor 1-4 yaitu : 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Kurang Setuju 

1 = Sangat Tidak Setuju 

30 

 

C 

 

D 

 

L 

 24 

 A 

 

B 

 

4 

 

3 
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Validasi ahli pada penelitian ini adalah bapak Dr. Tua Halomoan 

Harahap, S.Pd., M.Pd (ahli dosen), bapak Dr. Marah Doly Nasution, 

S.Pd., M.Si ( ahli dosen), Surya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd ( ahli 

dosen), ibu Ronti Simbolon, S.Pd ( ahli guru ), dan ibu Lisdur Sitohang 

( ahli guru). Validasi yang dilakukan ahli terkait dengan aspek relevansi 

materi, aspek evaluasi dan aspek efek untuk strategi pembelajaran yang 

dikembangkan dengan mengisi pengisian angket.   

Tabel 4.4 Hasil Validasi Penilaian Instrumen Penilaian 

No Butir Penilaian 
Nilai Validator Ahli 

1 2 3 4 5 

1 

Kesuaian butir soal dengan indikator pencapaian hasil 

belajar. 3 3 3 4 4 

2 

Kesuaian jawaban dengan indikator kemampuan berpikir 

kreatif yang diukur. 3 3 3 4 4 

3 

Menggunakan Bahasa yang sederhana bagi siswa dan 

mudah dipahami. 3 3 3 3 4 

4 

Kesuaian Bahasa yang dugunakan pada soal dengan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. 3 3 3 4 4 

5 
Kalimat soal tidak mengandung arti ganda 

3 3 3 4 4 

  

  

Nilai Total 15 15 15 19 20 

Skor Rata-Rata 3 3 3 3.8 4 

Rata-rata Total 3.36 

Presentase 84% 

Kriteria Layak 

 

5. Revisi Desain 

Setelah dilakukan validasi kepada 5 ahli didapatkan beberapa saran, ke 

5 ahli memberikan saran dan masukan sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan pembuatan soal yang lebih kreatif. 
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2. Lembar jawab siswa yang menarik. 

3. Sumber belajar atau referensi di tambahkan. 

Berdasarkan penilaian ahli, produk instrumen berpikir kreatif yang telah 

dikembangkan dapat digunakan untuk tahap uji coba berikutnya dengan 

merevisi sesuai dengan saran. Revisi yang dilakukan sesuai saran dari 

ahli.  

6. Uji Coba Produk 

a. Uji Coba Lapangan 

Setelah desain produk instrumen tes direvisi sesuai dengan 

saran ahli, selanjutnyaa produk diujicobakan. Uji coba selanjutnya 

adalah uji coba lapangan. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui 

dan mengidentifikasi berbagai kekurangan, kelemahan ataupun 

kesalahan yang ada pada instrumen tes.  

 

b. Data Hasil Uji coba 

Pengumpulan data pada uji coba lapangan dilakukan dengan 

menggunakan instrumen tes berpikir kreatif. Instrumen tes berpikir 

kreatif yang digunakan untuk mendapatkan data berupa penilaian 

siswa tentang kualitas instrumen yang dikembangkan. Pada uji 

lapangan ini yang menjadi objek uji coba adalah kelas IX SMP 

Negeri 18 Medan. Data hasil uji coba lapangan tertera sebagai 

berikut:  
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           Tabel 4. 5 Hasil Uji Coba 

No Nama Siswa Kelas Nilai 

1 Khanza Tonggi IX-2 82 

2 Neisya Adellia Rosa Simbolon IX-2 89 

3 Justin Saragih IX-2 79 

4 Davyna Alexandra Leatemia IX-2 84 

5 Anggie Sembiring IX-2 80 

6 Rizky Tua. A. S IX-2 85 

7 Gracia Putri Siregar IX-2 80 

8 Anisah Humairo IX-2 84 

9 Maristiani Pasaribu IX-2 78 

10 Yehezkiel Sagala IX-2 81 

  Rata-Rata Nilai 82.2 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah diuraikan, diperoleh 

instrumen tes yang berdasarkan model pengembangan Borg ang Gall 

dengan tahap potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, 

validasi desain, revisi desain, uji coba produk dan produk akhir. Karena 

keterbatasan waktu, penelitian ini dilakukan hanya sampai 6 tahap. 

Tahap potensi dan masalah bertujuan untuk mengentahui kebutuhan 

instrumen tes berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika. Pada tahap 

ini peneliti melakukan survei lapangan untuk mengetahui kebutuhan 

instrumen tes berpikir kreatif dalam matematika pada materi SPLDV dan 

teorema pyhtagoras. 

Tahap berikutnya adalah tahap pengumpulan informasi tahap ini 

bertujuan untuk mengumpulkan kajian pustaka yang mendukung 

pengembangan instumen tes berpikir kreatif. Maka, pada penelitian ini 
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pengumpulan informasi dilakukan dengan mencari kajian pustaka 

berdasarkan jurnal dan buku terkait. 

Setelah tahap pengumpulan informasi, tahap berikutnya adalah 

desain produk. Mendesain instrumen tes yang akan dikembangkan sesuai 

dengan KI-KD dan indikator berpikir kreatif. Selanjutnya di rancang 

instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur kualitas instrumen 

tes berpikir kreatif. 

Setelah tahap desain produk, tahap berikutnya adalah validasi 

desain. Instrumen tes berpikir kreatif dinilai kelayakan oleh dosen dan guru. 

Hasil penilaian kelayakan instrumen tes ini bertujuan untuk mengetahui 

kekurangan yang ada pda instrumen tes berpikir kreatif yang akan 

digunakan atau di uji coba lapangan. Setelah dilakukannya validasi maka, 

setiap validator memberikan masukan dan saran agar instrumen tes lebih 

berkembang. 

Berdasarkan hasil revisi ahli maka, dapat dikatakan instrumen tes 

dikategorikan “ layak”.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.  

a. Bentuk Instrumen  

Bentuk instrumen tes kemampuan berpikir kreatif siswa SMP yang 

dikembangkan yaitu berbentuk lembar penilaian dengan jumlah 20 butir 

meliputi butir pada kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan 

keaslian.  

b. Validitas Isi 

Istrumen tes berpikir kreatif yang dikembangkan dinyatakan valid 

berdasarkan telaah para ahli sebanyak 5 orang dengan diperoleh nilai 

rata-rata 3.36 dengan presentase 84% dan dikatakan layak. 

c. Implikasi 

Instrumen tes kemampuan berpikir kreatif siswa SMP disusun untuk 

dapat membantu guru dalam melakukan penilaian terhadap siswa-

siswinya. Penilaian berpikir kreatif ini penting dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang bagaimana kemampuan berpikir kreatif 

yang dimiliki oleh masing- masing siswa ketika dalam proses 

pembelajaran matematika sehingga dengan menggunakan informasi 

yang diperoleh para guru dapat memberikan umpan balik kepada siswa 

agar kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki dapat lebih baik lagi. 
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Instrumen tes berpikir kreatif ini hanya dapat digunakan setelah 

proses pembelajaran matematika. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penilitian ini, peneliti menyampaikan saran 

kepada guru matematika dalam melakukan penilaian harus menggunakan 

intrumen tes berpikir kreatif. Karena untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif dan untuk meningkatkan berpikir kreatif pada siswa. Guru juga harus 

menggunakan instrumen tes yang sudah melalui  uji validitas dalam 

melakukan penilaian. Tujuan penggunaan intrumen tes yang valid supaya 

nilai yang diperoleh peserta didik sesuai dengan kemampuannya dalam tes 

pembelajaran matematika.  

Nilai yang didapat dengan intrumen tes berpikir kreatif dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi guru matematika untuk 

mengambil langkah yang tepat dalam proses pembelajaran dilihat dari nilai 

yang diperoleh peserta didik dalam instrumen tes. Guru harus mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa agar mengetahui model pembelajaran 

yang tepat dalam merencanakan pembelajaran. 
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Materi yang Diujikan 

 

 

A. Sistem Persamaan Dua Variabel  

Sistem persamaan dua variabel adalah suatu sistem dari 

persamaan maupun bentuk Aljabar  yang mempunyai dua variabel 

dan juga berpangkat satu apabila di gambarkan ke dalam suatu 

grafik maka akan membentuk garis lurus. Ciri-ciri SPLV adalah : 

- Menggunakan relasi atau sama dengan (=). 

- Mempunyai dua variabel. 

- Kedua variabel ini juga mempunyai derajat satu atau 

berpangkat satu. 

Hal-hal yang berhubungan dengan SPLDV antara lain, yaitu: 

a. Suku 

Yang disebut dengan suku yaitu bagian dari bentuk aljabar yang 

terdiri dari variabel, koefisien dan juga konstanta, dan setiap 

suku dipisahkan dengan tanda baca penjumlahan maupun 

pengurangan. 

b. Variabel 

Variabel merupakan suatu perubahan maupun sebagai pengganti 

sebuah bilangan yang biasanya di lambangkan dengan huruf, 

seperti x dan juga y. 

c. Koefisien 

Lampiran 3 



 
 

 
 

Koefisien yaitu suatu bilangan yang menyatakan banyaknya 

suatu jumlah variabel yang satu jenis. Koefisien ini juga sering 

disebut dengan bilangan yang ada di depan variabel, karena 

penulisan suatu persamaan koefisien berada di depan variabel. 

d. Konstanta 

Konstanta merupakan suatu bilangan yang tidak diikuti dengan 

variabel, maka nilainya tetap maupun konstanta untuk 

berapapun nilai perubahannya. 

e.   Syarat sistem persamaan dua variabel dapat mempunyai satu 

penyelesaian, yaitu: 

- Ada satu maupun dua persamaan linier dan dua variabel 

ini sejenis. 

- Dengan persamaan linier dua variabel yang membentuk 

sistem persamaan pada linier dua variabel, bukan pada 

persamaan linier dua variabel yang sama. 

f. Metode penyelesaian sitem persamaan linier dua variabel 

Cara untuk menyelesaikan atau menghitung SPLDV dapat 

digunakan dengan empat cara yaitu: 

- Dengan cara metode substitusi 

- Metode eliminasi 

- Metode gabungan atau subtitusi dan juga eliminasi 

- Metode grafik 

 



 
 

 
 

 

1. Dengan cara metode substitusi 

Metode substitusi merupakan suatu metode maupun cara menyelesaikan 

SPLDV dengan cara menggantinya dari salah satu perubahan maupun 

variabel. Langkah-langkah cara metode substitusi sebagai berikut : 

o Kita harus merubahnya dari salah satu persamaan yang menjadikan 

salah satu bentuk dari x = cy + d  maupun dengan cara  y = ax + b  

▪ a, b, c dan d ialah nilai yang telah ada persamannya. 

▪ Caranya kalian harus mencari dari dua persamaan tersebut 

dan carilah dari salah satu persamaan yang termudah dahulu. 

o Kalau sudah mendapatkan persamaannya dari substitusi nilai X atau 

Y. 

o Dan selesaikan persamaannya sampai mendapatkan nilai X  maupun 

Y. 

o Dan setelah itu dapatkan nilai dari variabel yang belum diketahui 

pada hasil langkah sebelumnya. 

Contoh soal SPLDV dengan metode substitusi 

Tentukan himpunan dari penyelesaian dan dari persamaan berikut 

ini yaitu x + 3y = 15 dan 3x + 6y + 30? 

Penyelesaian : 

Diketahui: 

Persamaan pertama = x + 3y = 15 



 
 

 
 

Persamaan kedua = 3x + 6y = 30 

Langkah yang pertama : ubahlah dari salah satu persamaan dan carilah yang 

termudah. 

    x + 3y + 15       x = -3y + 15  

Langkah yang kedua : substitusikan nilai x = -3y + 15 ke dalam persamaan yang 

kedua untuk mencari nilai y, maka hasilnya yaitu : 

3x + 6y = 30 

3 (-3y + 15 ) + 6y = 30 

-9 + 45 + 6y = 30 

-3y = 30-45 

-3y = -15 

y = 5 

Langkah ketiga : carilah nilai x maka, gunakanlah salah satu dari persamaan, boleh 

dari persamaan yang pertama maupun yang kedua. 

Dari persamaan yang pertama : 

x + 3y = 15 

x + 3(5) = 15 

x + 15 = 15 

x = 0 



 
 

 
 

 

Persamaan yang kedua : 

3x +6y = 30 

3x + 6(5) = 30 

3x + 30 = 30 

3x = 0 

x = 0 

Langkah yang ke empat: maka nilai himpunannya jadi = {0, 5}. 

2. Metode eliminasi 

Metode eliminasi atau bisa disebut dengan metode menghilangkan. 

Langkah-langkah menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi : 

o Metode eliminasi ini merupakan salah satu dari metode maupun cara 

menyelesaikan sistem pada persamaan linieer dua variabel dengan cara 

mengeliminasikan maupun menghilangkan salah satu perubahan pada 

variabel dengan menyamakan koefisien dan dari persamaan tersebut. 

o Cara menghilangkan salah satu dari perubahannya yaitu dengan cara 

memperhatikan tandanya, apabila tandanya sama dengan [(+) dengan 

(+) atau (-) dengan (-)], maka untuk mengeliminasinya dengan cara 

mengurangkan, dan sebaliknya apabila tandanya berbeda maka 

gunakanlah sistem penjumlahan. 

 



 
 

 
 

 

Contoh soal SPLDV dengan cara eliminasi 

Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan x + 3y = 15 dan 3x + 6y + 30? 

Penyelesaian : 

Diketahui : 

Persamaan satu : x + 3y = 15 

Persamaan dua : 3x + 6y = 30 

Langkah pertama: menentukan variabelnya mana yang akan di eliminasi terlebih 

dahulu, misalkan menghilangkan nilai x nya lebih dulu, agar kita dapat menemukan 

nilai y, maka caranya yaitu: 

3x + 6y = 30 : 3 

x + 2y = 10…(1) 

x + 3y = 15…(2) 

Langkah kedua : dari persamaan (1) dan (2) kita eliminasikan 

x + 3y = 15 

x + 2y = 10y  

y = 5 

Langkah ketiga : agar dapat mengetahui nilai x nya, maka caranya. 

x + 3y = 15 | x2 |  2x + 6y = 30…(3) 



 
 

 
 

3x + 6y = 30 | x1| 3x + 6y = 30…(4) 

Pada eliminasi antara persamaan (3) dengan persamaan (4), menjadi 

3x + 6y = 30 

2x + 6y = 30 

x = 0 

Jadi, himpunan penyelesaiannya yaitu himpunan = {0, 5}. 

3. Metode campuran 

Metode campuran biasa disebut dengan metode gabungan, yaitu dengan 

suatu cara atau metode untuk menyelesaikan pada suatu persamaan linier 

dengan menggunakan dua metode tersebut yaitu dengan cara eliminasi dan 

juga substitusi dengan bersamaan. Karena pada masing-masing metode ini 

memiliki keunggulan diantaranya : 

o Pada metode eliminasi ini memiliki suatu keunggulanyang baik di awal 

penyelesaian. 

o Pada metode substitusi ini juga memiliki suatu keunggulan pada akhir 

penyelesaiannya. 

o Maka dengan cara meggabungkannya metode tersebut akan dapat 

mempermudah dalam menyelesaikan SPLDV. 

Contoh soal SPLDV pada metode campuran 

Maka diketahui pada persamaan x + 3y = 15 dan 3x +6y = 30, menggunakan cara 

metode campuran dan tentukanlah himpunan penyelesaiannya! 



 
 

 
 

Penyelesaian : 

Diketahui  

Persamaan satu : x + 3y = 15 

Persamaan dua : 3x + 6y = 30 

Langkah pertama menggunakan metode eliminasi : 

x + 3y = 15 | x3 |  3x + 3y = 15 

3x + 6y  = 30 | x1 |  3x + 6y = 30  - 

   0 + 3y = 15 

   y = 5 

Langkah kedua menggunakan cara metode substitusi 

x + 3y = 15 

x + 3 (5) = 15 

x + 15 = 15 

x = 0 

Jadi, himpunan dari penyelesaian soal yaitu himpunan { 0,5}. 

4. Metode grafik 

Langkah-langkah menyelesaikan dengan cara metode grafik adalah : 

o Langkah pertama : 



 
 

 
 

▪ Tentukanlah  nilai koordinat pada titik potong masing-masing pada 

persamaannya terhadap sumbu-x dan sumbu-y. 

▪ Gambarkan grafik dari masing-masing persamaan pada suatu bidang 

cartesius. 

o Langkah kedua : 

▪ Apabila kedua garis terhadap grafik yang berpotongan pada suatu 

titik, maka himpunan penyelesaiannya mempunyai satu anggota. 

▪ Apabila kedua garis sejajar, maka himpunan penyelesaiannya tidak 

mempunyai anggota, maka bisa dikatakan bahwasannya himpunan 

pada penyelesaiannya yaitu himpunan kosong, dan dapat dituliskan 

ø.  

Maka dari penjelasan kedua langkah tadi ada banyak anggota yang himpunan 

SPLDV yaitu: 

ax1 + b1y = c1 

a2x + b2y = c2 

Contoh soal SPLDV metode grafik 

Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan berikut : 

Penyelesaiannya : 

Langkah pertama, tentukanlah titik potong pada sumbu -x dan juga sumbu -y. 

Titik potong untuk persamaan 1 yaitu x + y = 5 

Harus menentukan titik potongnya pada sumbu-x maka syaratnya y= 0 



 
 

 
 

x + y = 5 

x + 0 = 5 

x = 5 

Maka dari itu titik potongnya (5,0 ) 

Cara menentukan titik potong pada sumbu -y maka syaratnya x = 0 

x + y = 5 

0 + y = 5 

y = 5 

Maka titik potongnya yaitu (0,5) 

Titik potong untuk persamaan yang ke-2 yaitu x – y = 1 

Cara menentukan titik potong pada sumbu -x maka syaratnya y = 0 

x -y = 1 

x – 0 = 1 

x = 1 

Maka titik potongnya yaitu (0,1). 

Pada langkah kedua, gambarkanlah grafik dari masing-masing titik potong kedua 

persamaan, maka hasilnya bisa dilihat dari gambar yaitu : 



 
 

 
 

 

 

B. Teorema Pythagoras 

Bunyi teorema pythagoras adalah “  untuk setiap segitiga siku-

siku, berlaku kuadrat panjang sisi miring sama dengan jumlah 

kuadrat siku-sikunya”. 

 

Jika segitiga siku-siku ABC dengan panjang sisi miring a, dan sisi 

siku-sikunya adalah b dan c, maka berlaku persamaan : 

Sisi miring2 = sisi tinggi2 + sisi alas2 

a2 = b2 + c2 

dan bisa di buat persamaan lainnya sebagai berikut: 

Sisi tinggi2 = sisi miring2 – sisi alas2 

b2 = a2 + c2 

sisi alas2 = sisi miring2 – sisi tinggi2 



 
 

 
 

c2 = a2 – b2 

Pada segitiga jua berlaku : 

a. Jika kuadrat sisi miring = jumlah kuadrat sisi siku-sikunya, 

maka segitiga tersebut adalaah segitiga siku-siku. 

b. Jika kuadrat sisi miring < jumlah kuadrat sisi siku-sikunys, 

maka segitiga tersebut adalah segitiga lancip. 

c. Jika kuadrat sisi miring > jumlah kuadrat sisi siku-sikunys, 

maka segitiga tersebut adalah segitiga tumpul. 

Contoh soal : 

Diketahui segitiga siku-sikuk ABC dengan siku-siku di B dan 

panjang AB = 6 cm, BC = 8 cm. Hitunglah panjang AC ? 

Jawaban : 

 

Dengan menggunakan teorema pythagoras berlaku : 

Sisi miring2 = sisi tinggi2 + sisi alas2 

a2 = b2 + c2 

AC2 = AB2 + BC2 

AC2 = 62 + 82 

AC2 = 36 + 64 

AC2 = 100 = √100 = 10 

Jadi, panjang AC = 10 cm. 
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